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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA 

(PMRI) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA 

VARIABEL DI SMP NEGERI 4 GUNUNG SUGIH 

 

Oleh: 

Eka Mega Nanda 

 

Penguasaan materi matematika masih menjadi kendala bagi sebagian besar 

peserta didik. Salah satu aspek yang dapat membantu peserta didik untuk 

menguasai materi matematika dengan baik adalah dengan menggunakan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis realistik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Research And Development. Model 

yang digunakan adalah ADDIE yaitu, Analisys, Design, Development, 

Impelentation, dan Evaluation. Instrumen yang digunakan adalah koesioner dan 

waancara, koesioner berupa angket validasi ahli dan angket respon peserta didik. 

Analisis data menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil validasi para 

ahli. 

Hasil penelitian ini yaitu (1) produk bahan ajar berupa LKPD berbasis 

pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI), (2) LKPD memenuhi kriteria 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa LKPD berbasis pendidikan matematika realistik indonesia 

(PMRI) layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), ADDIE, Pendidikan 

Matematika Realisti Indonesia 



 
 

vii 
 



 
 

viii 
 

MOTTO 

 

ََ وَاتَّقىُا وَرَابطِىُا وَصَابزُِوا اصْبزُِوا آمَنىُا الَّذِينََ أيَُّهاَ ياَ تفُْلحُِىنََ لعََلَّكُمَْ اللَّّ  

Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (diperbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung” 

(Q.S Ali Imran: 200) 

 

 

“Be Brave And Be Strong” 

“Hidup hari untuk hari ini, selesaikan hari ini lalu persiapkan hari esok!” 

“Be You, Be Unique, Be The Best For You” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kunci utama dari tercapainya tujuan pendidikan adalah dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

komponen diantaranya yaitu guru, peserta didik, kurikulum, metode, tujuan, 

evaluasi, lingkungan belajar, dan lain sebagainya. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan oleh dua pihak yaitu guru dan peserta didik. Peran guru adalah 

mengajar dan peran peserta didik adalah belajar.1 Tugas guru adalah 

mengajarkan dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik agar tercapai 

tujuan pembelajaran dengan baik. Guru harus mempersiapkan diri dengan 

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

Salah satunya adalah pelajaran matematika yang memiliki banyak konsep 

perhitungan. Hal ini dikarenakan  matematika merupakan sebuah ilmu yang 

paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika mencakup 

berbagai aspek dari hal yang sederhana sampai yang kompleks. Hal sederhana 

seperti menghitung banyaknya benda, bertransaksi jual beli, sedangkan yang 

lebih kompleks seperti penanganan perekonomian sebuah negara. Dengan 

                                                             
1
 Rahayu Mulyoasih, “Penggunaan Pendekatan Realistik Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Operasi Bilangan Siswa Kelas II MI YPI Sumbersari Bantuk 

Metro Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018” (Lampung, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 

2017).  
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begitu pentingnya mempelajari ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari 

untuk dipahami oleh setiap orang. 2 

Pemahaman adalah apa yang seseorang ingat dari informasi yang 

didapatkan dan mereka dapat menjelaskan konsep-konsep dengan kata-kata 

mereka sendiri, menggunakan informasi dengan tepat pada konteks baru, 

membuat analogi baru dan menggeneralisasikan apa yang mereka dapatkan.3 

Namun penguasaan materi masih menjadi kendala peserta didik  di kelas.  

Salah satu komponen, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar 

pemahaman peserta didik dapat meningkat dilakukan dengan menggunakan 

media atau bahan ajar dan mengembangkan materi yang berbasis masalah atau 

realistik. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Septi Eka Trisnawati, 

Hartatiana dan Ambarsari Kusuma Wardani menunjukkan bahwa bahan ajar 

berbasis realistik dapat membantu peserta didik belajar secara aktif dan 

memahami materi.4 

Masalah riil atau nyata dalam PMR bukan hanya masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari tetapi bisa juga berupa masalah yang dapat 

dibayangkan oleh peserta didik.5 Proses pembelajaran yang melibatkan 

                                                             
2
 Petrus Elfridus Meo Bhaghi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas VIII D SMP BOPKRI 1 Yogjakarta” (Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma, 2019). 
3
 Indri Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika  Dengan Memanfaatkan 

Geogebra Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep” 01 (Mei 2018): 27. 
4
 Septi Eka Trisnawati, Hartatiana, and Ambarsari Kusuma Wardani, “Lembar Kerja 

Siswa Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Untuk Materi Penjumlahan Bentuk 

Aljabar” 6 (2020): 26, http://dx.doi.org/10.24014/sjme.v6i1.9063. 
5
  Rahmah Johar et al., Membangun Kelas Yang Demokratis Melalui Pendidikan 

Matematika Realistik, n.d. 
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masalah realistik akan lebih bermakna dalam  pembelajaran.6 Jadi Matematika 

Realistik akan  lebih membantu dalam proses pembelajaran karena lebih 

menekankan pada keadaan sekitar atau pada konteks yang nyata. Maka peserta 

didik akan mengamati keadaan sekitar yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan  hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

matematika, diketahui bahwa ada peserta didik yang memang menyukai 

matematika karena suka menghitung, ada juga yang tidak menyukainya. Untuk 

materi yang bisa direalisasikan maka dikaitkan dengan keadaan sekitar, seperti 

persegi bisa memakai kardus, balok bisa menggunakan kayu dan lain 

sebagainya. Padahal materi yang diajarkan sudah pernah peserta didik lalui di 

saat sekolah dasar, tetapi karena tidak mengertinya konsep dari matematika 

tersebut maka peserta didik jadi lupa dan tidak mengerti.7 

Bahan ajar merupakan komponen atau alat pembelajaran yang berfungsi 

untuk menunjukkan jenis materi dan sumber pembelajaran yang memiliki 

berbagai jenis, baik berbentuk tes maupun digital.8 Berbagai macam bentuk 

bahan ajar, seperti buku, pamflet, video, modul, LKPD. Bahan ajar digunakan 

sebagai penunjang dalam proses pembelajaran peserta didik.  Penggunaan 

bahan ajar harus menyesuaikan dengan kondisi sekolah, contohnya video harus 

menggunakan proyektor tetapi jika di sekolah tersebut fasilitas tidak memenuhi 

                                                             
6
 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik, Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011).  
7
 Wawancara dengan Ibu Astia Rini, S.Pd, sekalu Guru Matematika di SMP Negeri 4 

Gunung Sugih, pada tanggal 11 Juni 2021. 
8
Okta Hapipah, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Representation, Oral Language And Engagement In Mathematics (ROLEM) Pada Materi SPLDV” 

(Jakarta, Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2021). 
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maka bahan ajar tersebut tidak bisa digunakan. Jika fasilitas sekolah tidak 

memenuhi maka guru harus mencari alternatif lain dengan menggunakan atau 

membuat bahan ajar yang dapat dilakukan. Seperti bahan ajar cetak, bisa buku, 

modul atau LKPD. 

Pentingnya bahan ajar dalam membantu proses pembelajaran maka perlu 

dikembangkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman  materi matematika. Pengembangan bahan ajar ini 

bertujuan untuk menghasikan suatu bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu sebelum dilakukan pengembangan bahan ajar 

maka terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti menggunakan  

koesioner dengan menggunakan google form yang melibatkan 5 peserta didik, 

mendapatkan hasil bahwa peserta didik masih sulit untuk memahami konsep 

matematika dengan  baik, karena mereka menganggap matematika sulit dan 

terlalu banyak rumus yang membuat mereka bingung. Bahan ajar yang 

digunakan oleh guru adalah buku cetak yang disediakan oleh sekolah. Ketika 

guru mengajar dengan buku cetak, respon peserta didik cenderung rendah dan 

tidak tertarik dengan proses pembelajaran. Perlunya alternatif  bahan ajar selain 

buku yang dapat digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar dan  

dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi. Dari analisis 

kebutuhan tersebut menjelaskan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar 

yang dapat membantu peserta didik belajar secara aktif serta mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian peneliti akan  membuat 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan dengan 

berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbentuk soal 

cerita.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut sehingga diperlukan 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendidikan Matematika  

Realistik Indonesia. Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul LKPD Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di SMP Negeri 4 Gunung 

Sugih. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan  latar belakang  masalah diatas  maka permasalahan yang di 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pemahaman peserta didik mengenai materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

2. Guru belum menggunakan LKPD berbasis pendidikan matematika 

realistik indonesia. 

3. Rendahnya minat belajar dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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C.  Batasan Masalah  

Berdasarkan  identifikasi  masalah diatas, penulis membatasi masalah 

yang akan di angkat dalam penelitian yaitu tentang Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Pada Materi Persamaan Linear Dua Variabel Di SMP Negeri 

4 Gunung Sugih. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di simpulkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) 

berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang dikembangkan 

pada penelitian ini?  

2. Bagaimana kelayakan dan kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel  kelas VIII SMP Negeri 

4 Gunung Sugih? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan judul penelitian dan perumusan masalah, penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 
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2. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang layak menurut ahli serta 

kemanarikan LKPD. 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada 

Materi Persamaan Linear Dua Variabel di SMP Negeri 4 Gunung Sugih 

ini dimaksudkan untuk menghasilkan suatu produk LKPD untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Produk yang 

dihasilkan berupa LKPD yang akan di ujicobakan untuk mengetahui 

kelayakan serta kemenarikan LKPD. 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Sekolah  

Dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui LKPD pada 

pembelajaran matematika kelas VIII SMP. 

2) Bagi Guru  

Dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan guru untuk mengembangkan LKPD berbasis Realistik 

pada pelajaran matematika. 
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3) Bagi Peserta Didik 

Sumber bahan ajar LKPD tercukupi dan membantu peserta didik 

dalam memahami konsep matematika melalui LKPD yang berbasis 

realistik. 

4) Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan tentang penelitian 

pengembangan LKPD berbasis pendidikan matematika realistik 

indonesia pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas 

VIII SMP. 

 

G.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Dalam penelitian ini produk yang diharapkan adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan ajar yang dapat digunakan oleh peserta 

didik dalam proses pembelajaran. LKPD ini berbasis Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia, yang di dalamnya dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Bagian depan merupakan sampul LKPD yang terdiri dari judul Berbasis 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi 

Persamaan Linear Dua Variabel Di SMP Negeri 4 Gunung Sugih. 

2. Bagian isi terdiri atas beberapa metode penyelesaian sistem persamaan 

linear dua varibel. 

3. Bagian penutup terdiri atas beberapa soal latihan. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.1 Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang 

diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran.2 

Bahan ajar adalah materi atau isi yang harus dikuasai oleh 

peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang dapat 

diartikan sebagai media yang dapat menghantarkan peserta didik 

untuk memahami pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.3  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar adalah alat yang digunakan guru untuk menyampaikan 

pemahaman materi  kepada peserta didik, Sehingga akan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang dinginkan. 

 

 

                                                             
1 Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar” 2 (July 2020): 314. 
2
 Wulan Noviyanita, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flipbook Maker 

Pada Materi Program Linear Kelas X SMK” 6 (July 2018): 44. 
3
 Eni Setianingsih, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Model Problem 

Based Learning Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV Di Gugus Antasari Kecamatan Gunung Sugih” 

(Lampung, Universitas Lampung, 2016). 

9 
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b. Jenis-jenis Bahan Ajar  

Bahan ajar dibedakan menjadi beberapa bentuk bahan ajar, 

yaitu: 

1) Bahan ajar cetak (handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, 

brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, model atau maket). 

2) Bahan ajar dengar (kaset, radio, piringan hitam, dan compact 

disk). 

3) Bahan ajar pandang dengar (video, compact disk, film). 

4) Bahan ajar interaktif (compact disk interaktif).4  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Sumber belajar yang di pakai dalam pendidikan dan pelatihan 

yaitu sebuah sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan yang 

diciptakan dengan segala dan dibuat agar memungkinkan peserta didik 

belajar secara individual. Salah satu sumber belajar yang sengaja di 

buat untuk keperluan pembelajaran adalah bahan ajar cetak berupa 

Lembar Kerja Siswa (LKS).5 

 

                                                             
4 ibid. 
5
 Untari Octavia Norsanty and Zahra Chairani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Materi Lingkaran Berbasis Pembelajaran Guided Discovery Untuk Siswa SMP Kelas VIII” 

2 (April 2016). 
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b. Manfaat LKPD 

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai berikut: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

ketrampilan proses. 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. Membantu peserta didik 

untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis.6  

c. Komponen LKPD 

Berikut ini adalah beberapa komponen dalam LKPD: 

1) Kata Pengantar.  

2) Daftar Isi. 

3) Pendahuluan (berisi analis atau daftar dari tujuan pembelajaran dan 

indikator ketercapaian berdasarkan hasil analisis dari (GBPP). 

4) Bab 1 berisi: ringkasan materi atau penekanan materi dari pokok 

bahasan tersebut. 

                                                             
6
  Umbaryati, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,” 

n.d., 220. 
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5) Lembar Kerja: berisi berbagai soal yang dikembangkan dalam 

berbagai bentuk dan teknik. 

6) Daftar Pustaka. 

Adapun menurut Andi Prastowo, komponen-komponen LKPD 

meliputi: 

1) Judul atau cover. 

2) Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik). 

3) Kompetensi yang akan dicapai. 

4) Informasi pendukung. 

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. 

6) Penilaian.7 

d. Syarat atau Kelayakan LKPD 

Kriteria mutu (standar) suatu produk dianggap layak sebagai 

bahan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Kelayakan isi  

a) Cakupan Materi. Berikut ini beberapa aspek kelayakan isi: 

(1) Kelengkapan materi, yakni materi yang disajikan minimal 

mendukung pencapaian tujuan seluruh kompetensi dasar.  

(2) Keluasan materi, yakni materi yang disajikan menjabarkan 

substansi minimal (konsep, prosedur, prinsip, teori, dan 

fakta) yang mendukung seluruh pencapaian kompetensi 

dasar.  

                                                             
7
 Bunga Jenanda, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan Kelas IX.2 SMP N 1 Kec. 

Situjuah Limo Nagari” (Batusangkar, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, 2021). 
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(3) Kedalaman materi, yakni uraian materi merefleksikan 

kompetensi dengan kecakapan hidup (keterampilan 

personal, sosial, pra vokasional, vokasional, dan akademik) 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

untuk mendukung pencapaian kompetensi dasar. 

b) Keakuratan Materi. Keakuratan materi, butir-butir yang harus 

dipenuhi, yaitu:  

(1) Keakuratan konsep, yaitu konsep yang disajikan benar dan 

tepat.  

(2) Keakuratan prosedur, yaitu materi yang disajikan 

menjelaskan kebutuhan jenis bahan, alat dan langkah kerja 

secara runtut dan benar sesuai dengan prinsip keselamatan 

kerja dan prinsip kesehatan disertai dengan ilustrasi yang 

tepat.  

(3) Keakuratan ilustrasi, yaitu ilustrasi dalam bentuk narasi/ 

gambar/ foto/ simbol, dan bentuk ilustrasi lainnya bener 

atau tepat sesuai  dengan perkembangan peserta didik.  

(4) Keakuratan fakta, yaitu menyajikan fakta yang sesuai 

dengan kenyataan dan membangun pemahaman tentang 

konsep dengan benar. 

c) Relevansi. Hal- hal yang harus dipenuhi adalah: 
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(1) Sesuai dengan perkembangan peserta didik, yaitu materi 

sesuai dengan perkembangan emosi, intelektual, 

fisik,perseptual, sosial, dan kreatifitas subjek pembelajaran.  

(2) Sesuai dengan teori Pendidikan/ pembelajaran, yaitu uraian 

materi memiliki landasan teori pendidikan/pembelajaran.  

(3) Sesuai dengan nilai sosial budaya, tidak bias gender, dan 

tidak bertentangan dengan norma etika budaya lokal dan 

tidak bias gender.  

(4) Sesuai dengan kondisi terkini, yaitu  menyajikan informasi 

yang bersifat aktual dan mengacu pada rujukan terbaru. 

2) Kelayakan Penyajian. Adapun beberapa komponen dari aspek 

kelayakan penyajian yaitu: 

a) Kelengkapan sajian. Beberapa aspek yang harus ada yaitu: 

(1) Bagian Awal, yaitu sampul, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar tampilan dan 

pendahuluan. 

(2) Bagian inti, yaitu kelengkapan bagian inti, meliputi, uraian 

bab, ringkasan bab, ilustrasi (gambar), latihan dan evaluasi/ 

refleksi. 

(3) Bagian akhir, yaitu daftar pustaka dan lampiran. 

b) Penyajian Informasi  

c) Penyajian Pembelajaran 
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3) Kelayakan Bahasa. Beberapa komponen dari aspek kelayakan 

bahasa adalah: 

a) Sesuai dengan Kaidah Bahasa Baku.  

b) Sesuai dengan ejaan (EYD), yaitu ejaan yang digunakan 

berpedoman pada ejaan yang disempurnakan.  

4) Kelayakan Keagrafikan. Komponen-komponen dari kelayakan 

keagrafikan adalah sebagai berikut: 

a) Ukuran fisik bahan ajar. 

b) Desain sampul bahan ajar, terdiri dari tata letak sampul, huruf 

yang digunakan, dan ilustrasi. 

c) Desain isi bahan ajar, terdiri dari kekonsistensi tata letak, 

penampilan yang menarik, kekontrasan yang baik, keserasian 

warna, tulisan, dan gambar, serta jenis dan ukuran huruf yang 

mudah dibaca.8 

e. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang harus di buat dan 

disusun dengan baik oleh guru. Ada beberapa langkah dalam menyusun 

Lembar Kerja Peserta Didik, antara lain sebagai berikut: 

1) Melakukan Analisis Kurikulum  

Langkah awal yaitu dengan menentukan materi pokok dan 

pengalaman belajar yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKPD. 

 

                                                             
8
 Ibid. 
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2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Pembuatan peta diperlukan untuk mengetahui materi apa saja 

yang harus di tulis dalam LKPD. Peta digunakan untuk melihat dan 

menentukan pokok bahasan dalam penulisan materi. 

3) Menentukan Judul LKPD 

4) Judul LKPD disesuaikan dengan tema utama dan pokok bahasan 

yang diperoleh dari penilaian kompetensi dasar dan materi pokok 

atau pengalaman belajar antar mata pelajaran di sekolah. 

5) Penulisan LKPD 

 Langkah-langkah untuk menuliskan LKPD, yaitu: 

a) Merumuskan indikator atau pengalaman belajar antar mata 

pelajaran dari tema yang telah disepakati. 

b) Menentukan alat penilaian. 

c) Menyusun materi. 

d) Menyusun materi berdasarkan struktur LKPD. 

6) Mengembangkan LKPD bermakna 

LKPD akan dapat bermakna untuk dijadikan bahan ajar yang 

menarik peserta didik. Agar mendorong peserta didik untuk menjadi 

tertarik untuk belajar lebih giat dengan menggunakan LKPD. Adapun 

beberapa langkah pengembangan LKPD, yaitu: 

a) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dimasukkan ke 

dalam LKPD. 

b) Mengumpulkan materi. 
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c) Menyusun elemen atau unsur-unsur LKPD. 

d) Pemeriksaan dan penyempurnaan.9 

 

3. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pendidikan Matematika Realistik dikembangkan di Belanda 

sejak tahun 1970an dengan berlandaskan pada filosofi matematika 

sebagai aktivitas manusia (Mathematic As Human Activity) yang 

dicetuskan oleh Hans Freudenthal.10 PMR mulai dikenal di indonesia 

setelah RK Sembiring dan Pontas Hutagalung membawa gagasan itu 

sekembali dari menghadiri Konferensi ICMI (International Conference 

On Mathematical Instruction) di Shanghai, China pada tahun 1994. 

Gagasan tentang PMRI disampaikan Sembiring kepada sejumlah pakar 

pendidikan matematika di indonesia, yaitu R. Soedjadi, Suryanto, ET 

Ruseffendi, dan Yansen Marpaung. Mulai saat itulah para founding 

fathers ini menegaskan diseminasi dan pengembangan PMRI di tanah 

air. Pada 20 Agustus 2001, secara resmi gerakan ini dinamakan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) melalui 

pendeklarasian di Gunung Tangguban Perahu, Jawa Barat.11 PMRI 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahani konsep-konsep 

matematika dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. PMRI 

                                                             
9 Bhaghi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII D SMP 

BOPKRI 1 Yogjakarta.” 
10

  Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik.hal 3. 
11

 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik Teori, Pengembangan, Dan 

Implementasinya (Jakarta, n.d.). 
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adalah bentuk pembelajaran yang menggunakan dunia nyata dan 

kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan aktifitas peserta didik 

untuk mencari, menemukan serta membentuk sendiri pengetahuan 

yang diperlukan sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada peserta 

didik.12 

PMRI merupakan pendekatan yang sesuai dengan peserta didik 

dalam mempelajari matematika. Konsep dari PMRI adalah dalam 

pembelajaran matematika peserta didik harus aktif dan harus mandiri 

untuk menemukan dan membentuk ide-ide matematika itu sendiri. Saat 

proses pembelajaran guru hanya berperan sebagai fasilitator.  Teori 

pembelajaran dari PMRI yaitu berfokus pada hal-hal nyata yang 

pernah dialami atau yang dekat dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, berargumentasi, berdiskusi, serta berkolaborasi dengan 

teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri makna dari 

pembelajaran dan pada akhirnya menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok.13 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

pendekatan matematika realistik indonesia dapat memudahkan 

pemahaman peserta didik karena menggunkan pemahaman yang nyata 

atau rill. Pembelajaran PMRI jugadi fokuskan pada peserta didik 

                                                             
12 Bunga Jenanda, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan Kelas IX.2 SMP N 1 Kec. Situjuh 

Limo Nagari” (Batusangkar, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2021). 
13

 Ria Rahayu and Julan Hernadi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Dengan Pendekatan PMRI Untuk Pembelajaran Online” 8 (oktober 2020): 150, 

https://doi.org/10.20527/edumat.v8i1.9203. 
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dimana peserta didik yang harus aktif dan mengembangkan ide-ide 

sendiri sehingga dapat menyelesaikan masalah yang ada. 

 

b. Karakteristik PMRI 

1) Penggunaan Konteks  

Konteks yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

realistik adalah sebagai titik awal pembelajaran. Konteks yang 

dimaksudkan yaitu tidak hanya berupa permasalahan yang ada di 

dunia nyata, melainkan juga berupa permainan, alat peraga atau 

situasi lain yang dapat dibayangkan oleh peserta didik. 

2) Penggunaan Model  

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari 

matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika 

tingkat konkrit menuju matematika formal. Secara umum ada dua 

macam model yaitu model of dan model for.  

3) Penggunaan konstruksi dan kreasi peserta didik  

Konsep matematika peserta didik tidak langsung ada sebagai 

bentuk dan bisa langsung digunakan, melainkan peserta didik yang 

membangun pengetahuannya sendiri. 

4) Interaktifitas  

Proses belajar peserta didik akan bermakna jika peserta 

didik saling mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki. 
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Peserta didik berinteraksi dengan peserta didik lainnya dan 

lingkungannya. 

5) Keterkaitan 

Konsep matematika berkaitan satu sama lain. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menggunakan pengetahuan yang 

mereka memiliki untuk berusaha membangun dan menemukan 

konsep materi baru.14 

c. Langkah-langkah pembelajaran PMRI 

Langkah-langkah dalam pembelajaran matematika Realistik 

adalah sebagai berikut: 

1) Memahami masalah kontekstual 

Guru memberikan masalah kontekstual, lalu peserta didik diminta 

untuk memahami masalah yang diberikan. Guru memberikan soal 

atau masalah dengan memberikan petunjuk seperlunya terhadap 

bagian-bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik. 

2) Menyelesaikan masalah kontekstual  

Secara individual peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan caranya sendiri. Cara pemecahan 

masalah dan jawaban masalah yang berbeda lebih utama. Pada 

tahap ini peserta didik dibimbing untuk menemukan kembali 

tentang ide atau konsep atau definisi dari soal matematika. 

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  

                                                             
14

 Jenanda, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan Kelas IX.2 SMP N 1 Kec. Situjuh 

Limo Nagari.” 
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Peserta didik diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari 

diskusi tersebut dibandingkan pada diskusi kelas yang akan 

dipimpin oleh guru. Di tahap ini dapat digunakan peserta didik 

untuk berlatih mengemukakan pendapatnya. 

4) Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang telah 

dilakukan, guru mengaragkan peserta didik untuk menarik 

kesimpulan tentang konsep, teorema, prinsip atau prosedur 

matematika yang terkait dengan masalah kontektual yang baru 

diselesaikan.15   

d. Kelebihan dan kekurangan PMRI 

Kelebihan dan kekurangan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan PMRI  

a) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena 

menggunakan realitas yang ada di sekitar peserta didik. 

b) Peserta didik membangun sendiri pengetahuannya maka peserta 

duduk tidak mudah lupa denga  materi. 

c) Peserta didik merasa dihargai dan semakin terbuka karena 

setiap jawaban ada nilainya. 

                                                             
15

 Siti Oftiana and Abdul Aziz Saefudin, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Srandakan” 5 (Desember 2017): 296–97, 

https://doi.org/10.24255/mapan.2017v5n2a10. 
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d) Melatih peserta didik untuk terbiasa berfikir dan berani 

mengemukakan pendapat. 

e) Pendidikan budi pekerti, misal: saling kerjasama dan 

menghormati teman yang sedang berbicara. 

2) Kekurangan PMRI  

a) Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka 

peserta didik masih kesulitan dalam menemukan sendiri 

jawabannya. 

b) Membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi peserta didik 

yang kemampuan awalnya rendah. 

c) Peserta yang pandai terkadang tidak sabar menanti temannya 

yang belum selesai. 

d) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi.16   

 

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

a. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

Sistem persamaan linear adalah persamaan yang memiliki 

lebih dari satu persamaan linear dan hanya memiliki satu penyelesaian. 

Adapun Rumus dibawah ini: 
 

 

 

 

                                                             
16

 Astika Dwi Ningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Pemahaman 

Konsep Peserta Didik” (Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, n.d.). 

Ax +By =C 
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Rumus tersebut merupakan rumusan dari ilmuwan 

matematika yang bernama Diophantus. 

  

a, b merupakan koefisien dan c merupakan konstanta bulat 

yang diberikan. Penyelesaian Persamaan Diophantine adalah semua 

pasangan bilangan bulat (x,y) yang memenuhi persamaan ini. Jika d 

adalah FPB dari a dan b, agar persamaan diatas memenuhi solusi, 

maka d harus membagi c. Terkadang dalam menentukan pasangan 

bilangan bulat yang memenuhi persamaan, kita harus mencoba-coba 

dan pintar dalam menyimpulkan pola penyelesaiannya.17 

Ada 3 cara penyelesaian persamaan linear dua variabel, yaitu: 

1) Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Grafik  

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV:   +   = 5 dan   −   = 

1 untuk  , y ∈ R menggunakan metode grafik. 

Penyelesaian 

Pertama, kita tentukan titik potong masing-masing persamaan 

pada sumbu-X dan sumbu-Y 

  +   = 5 

Titik potong dengan sumbu-X, syaratnya adalah   = 0 

⇔   + 0 = 5 

⇔   = 5 

Titik potong (5, 0) 

Titik potong dengan sumbu-Y, syaratnya adalah   = 0 

⇔ 0 +   = 5 
                                                             

17
 Abdur Rahman As’ari et al., Matematika, 2017. 
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⇔   = 5 

Titik potong (0, 5) 

   −   = 1 

Titik potong dengan sumbu-X, syaratnya adalah   = 0 

⇔   − 0 = 1 

⇔   = 1 

Titik potong (1, 0) 

Titik potong dengan sumbu-Y, syaratnya adalah   = 0 

⇔ 0 − y = 1 

⇔   = −1 

Titik potong (0, -1) 

Kedua, kita gambarkan grafik dari masing-masing persamaan 

pada sebuah bidang Cartesius seperti yang ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2.1 Grafik 
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Dari gambar grafik di atas, titik potong kedua grafik tersebut 

adalah di titik (3, 2). Dengan demikian, himpunan penyelesaian 

dari sistem persamaan   +   = 5 dan   –   = 1 untuk  ,   ∈ R 

adalah {(3, 2)}. 

2) Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan 

Subtitusi  

Cantika ingin bermain lompat tali, tali yang digunakan memiliki 

panjang 60cm lebih pendek dari tinggi badan cantika. Agar tali 

tidak tersangkut di tubuh cantika , maka seharusnya tali tersebut 

harus dua kali lebih panjang dari ukuran sebelumnya. Sehingga 

apabila diukur kembali, maka ukuran dua kali panjang tali akan 30 

cm lebih panjang dari tinggi badan cantika. Tentukan berapa 

panjang tali yang digunakan serta tinggi badan cantika? Berapa 

panjang tali yang harus digunakan agar tidak tersangkut di tubuh 

cantika?  

Langkah pertama adalah misalkan  =Panjang tali (cm) dan 

 =tinggi badan (cm). 

Langkah kedua adalah buat model matematika nya  

Untuk mencari nilai  , maka harus cari nilai   terlebih dulu 

Dari persamaan I: -  +   =60 →   = 60 +   

Kemudian, subtitusikan nilai   ke dalam persamaan ii: 

    2  – y = 40 

→ 2  – (60 +  ) = 40  
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→ 2  – 60 -   = 40  

→   – 60 = 40  

→   = 100  

Setelah itu, subtitusikan nilai   ke persamaan   = 60 +   

      = 60 +   

→   = 60 + 100  

→   = 160  

Dengan menggunakan metode subtitusi, maka diperoleh nilai   = 

100 dan   =160. Jadi panjang talinya 100 cm adalah dan tinggi 

cantika adalah 160 cm. 

3) Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan 

Eliminasi 

Cantika ingin bermain lompat tali, tali yang digunakan memiliki 

panjang 60 cm lebih pendek dari tinggi badan cantika. Agar tali 

tidak tersangkut di tubuh cantika , maka seharusnya tali tersebut 

harus dua kali lebih panjang dari ukuran sebelumnya. Sehingga 

apabila diukur kembali, maka ukuran dua kali panjang tali akan 30 

cm lebih panjang dari tinggi badan cantika. Tentukan berapa 

panjang tali yang digunakan serta tinggi badan cantika? Berapa 

panjang tali yang harus digunakan agar tidak tersangkut di tubuh 

cantika?  
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Penyelesaian: 

Panjang tali 60 cm lebih pendek dari tinggi cantika →  =   -60 

atau -   +   = 60 

Dua kali panjang tali 40 cm lebih panjang dari tinggi cantika 

→2 = 40 +   atau 2  -   = 40 

Sehingga, diperoleh model Matematika-nya sebagai berikut: 

Persamaan I:         

Persamaan II:         

Untuk mencari nilai  , maka samaan koefisien  . Karena koefisien 

  dari kedua persamaan sama, maka dapat langsung diselesaikan 

menggunakan operasi penjumlahan untuk menghilangkan nilai    

       
       

                  
  

Untuk mencari nilai y, samakan koefiseien    

       
       

| 
   
   

 

   

Agar koefisien   dari kedua persamaan sama, maka kalikan 

persamaan 1 dan 2 dan kalikan persamaan II dengan 1. Selanjutnya 

selesaikan dengan menggunakan operasi penjumlahan untuk 

mengalikan nilai   
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Maka dengan menggunakan metode eliminasi, diperoleh nilai 

      dan      . Jadi panjang talinya 100 cm adalah dan 

tinggi cantika adalah 160 cm. 

b. Kompetensi Dasar  

1) Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

c. Indikator 

1) Membuat persamaan linear dua variabel. 

2) Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel. 

3) Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

4) Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

 

B. Kajian Studi Yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini perlu di 

bahas untuk membantu sebagai bahan perbandingan. Hasil penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Petrus Elfridus Meo Bhaghi dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi Bangun 
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Ruang Sisi Datar Kelas VIII Di SMP BOPKRI 1 Yogyakarta”.18 Skripsi ini 

membahas tentang Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) di SMP 

BOPKRI 1 Yogyakarta. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik. 

Perbedaan kedua penelitian ini adalah materi yang digunakan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Hapipah dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Representation, Oral Language and Engagement Mathematics  (ROLEM) 

Pada materi SPLDV”.19  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah materi yang digunakan yaitu materi SPLDV. 

Perbedaan kedua penelitian ini  adalah model pengembangan. 

3. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Pokok Bahasan Luas 

Permukaan Bangun Runag Sisi Lengkung oleh Putri Perdana Aprilianti 

dan Dwi Astuti.20 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pendidikan matematika realistik indonesia. Perbedaan dari kedua 

penelitian ini adalah materi  yang digunakan. 

                                                             
18 Bhaghi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII D SMP 

BOPKRI 1 Yogjakarta.” 
19

 Hapipah, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Representation, Oral Language And Engagement In Mathematics (ROLEM) Pada Materi 

SPLDV.” 
20

 Putri Perdana Aprilianti and Dwi Astuti, “Pengembangan LKPD Berbasis STEM Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar SMP Kelas VIII” 3 (November 17, 2020), 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v3i6.691-702. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Lavenia Ulandari, Zul Amry dan Sahat 

Saragih yang berjudul “Development Of Learning Materials Based On 

Realistic Mathematics Education Aprroach To Improve Srudents' 

Mathenatical Problem Solving Ability and SElf-Efficacy”.21 Persamaan 

dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berbasis pendidikan 

matematika realistik. Perbedaan dari kedua penelitian  adalah penelitian ini 

menggunakan pengembangan 4-D dan pengembangan yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah menggunkan model ADDIE. 

. 

C. Kerangka Pikir 

Salah satu bahan ajar yang di gunakan oleh peneliti adalah 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel. Karena kesulitan peserta didik tentang memahami 

konsep matematika jadi peneliti menggunakaan pemahaman yang nyata. 

Model pengembangan yang akan digunakan adalah model 

pengemnbangan ADDIE. Prosedur pengembangan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik akan lebih 

termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Tahap pertama dalam proses pengembangan ADDIE adalah Analisis, 

yaitu dengan menganalisis kebutuhan peserta didik. Yang kedua adalah 

Desain, yaitu mendesain produk yang dibutuhkan. Yang ketiga adalah 
                                                             

21
 Lavenia Ulandari, Zul Amry, and Sahat Saragih, “Development Of Learning Materials 

Based On Realistic Mathematics Education Aprroach To Improve Srudents’ Mathenatical Problem 

Solving Ability and SElf-Efficacy” 14 (2019). 
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Develop atau pengembangan,yaitu mengembangkan produk. Yang keempat 

adalah Implementasi, yakni mengujikan produk ke lapangan, yang 

sebelumnya sudah di koreksi oleh uji ahli. Dan yang terakhir adalah Evaluasi, 

yaitu mengevaluasi produk yang telah dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 langkah-langah Pengembangan ADDIE 

 

Analisis 

Desain 

Pengembangan 

Implementasi 

Evaluasi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini, yaitu Reserch and Development atau penelitian 

pengembangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan LKPD pada 

mata pelajaran Matematika di kelas VIII materi sistem persamaan linear dua 

variabel. 

1. Pengertian Research and Development (R&D) 

Menurut Sugiyono, Penelitian untuk pengembangan (Research and 

Devel opment) adalah penelitian untuk mengembangkan dan menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.1 Penelitian 

pengembangan berbeda dengan penelitian yang lainnya, kerena penelitian 

pengembangan adalah penelitian yang mengembangkan suatu produk yang 

kemudian direvisi. 

Seperti yang telah dijelaskan penelitian R&D adalah salah satu proses 

penelitian pendidikan, berikut beberapa karakteristik penelitian R&D: 

a. R&D bertujuan untuk mengasilkan produk dalam berbagai aspek 

pendidikan dan pembelajaran, yang biasanya menyesuaikan dengan apa 

yang dibutuhkan.  

b. R&D proses awal dari R&D yaitu dengan pelaksanaan studi atau survei 

pendahuluan yang dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang 

                                                             
1
 Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika  Dengan Memanfaatkan Geogebra 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep.” 

32 
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terlaksana di lapangan sesuai dengan objek pengembangan yang akan 

digunakan.  

c. Proses pengembangan dilakukan secara terus-menerus dalam beberapa 

siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan yang nyata. 

d. Dilakukan pengujian validasi untuk menguji keandalan model hasil 

pengembangan, keandalan dalam sisi proses pembelajaran (validasi 

eksternal) maupun keandalan dari sisi hasil belajar (validasi internal).  

e. R & D tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil atau 

hukum kecuali yang berkaitan dengan apa yang sedang dikembangkan.
2
 

2. Langkah-langkah Research and Development (R&D) 

Menurut Sugiono, model ADDIE terdiri atas 5 tahapan yaitu, 

Anlyze (analisis), Design (Perencanaan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Sesuai dengan 

model yang dipilih, (1) pada tahap analisis hal yang dilakukan yaitu 

menganalisis kebutuhan dan permasalahan berupa materi relevan ,buku 

ajar, dan kondisi belajar. (2) pada tahap design, dilakukan beberapa 

kegiatan antara lain merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan 

materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari, selanjutnya penyusunan 

bahan ajar dengan sistematika yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. (3) tahap development, penyiapan dan penulisan materi 

pada buku ajar yang akan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar. (4) tahap implementasi merupakan 

                                                             
2
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur, Pertama (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2013). 
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penggunaan produk pengembangan berupa bahan ajar pada kegiatan 

pembelajaran. (5) tahap evaluasi dilakukan secara formatif pada tahapan 

pengembangan produk sesuai dengan model yang digunakan.3 

 

B. Prosedur Pengembangan    

Langkah-langkah untuk mengembangkan LKPD berbasis Realistik untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dalam penelitian ini dengan menggunakan 

model ADDIE dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 
Gambar 3.1 Langkah-Langkah ADDIE4 

1. Tahapan yang pertama adalah Analisa, yaitu: 

a. Isi  

Peneliti membaca kajian-kajian pustaka dari buku-buku yang 

relevan atau dari hasil penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh dasar-dasar teroritis yang mendukung peneliti dalam 

                                                             
3
 Tia Dwi Kurnia et al., “Model ADDIE Untuk Pengembangan  Bahan Ajar Berbasis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Berbantuan 3D Pageflip,” n.d., 519–520. 
4
 Yudi Hari Rayanto and Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE & R2D2: 

Teori Dan Praktek, Pertama (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020).hal 29. 
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menentukan apakah penelitian pengembangan ini memiliki dasar yang 

kuat.  Dalam tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan 

LKPD. Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan wawancara 

diperoleh informasi bahwa belum adanya LKPD berbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia. Maka hal tersebut dijadikan sebagai 

pedoman dalam menyusun dan mengambangkan LKPD. 

b. Pebelajar, Pembelajar, Kebutuhan dan hasil instruksional 

Dalam kajian ini merupakan suatu proses pencarian informasi 

aktual yang terjadi di lapangan, yang meliputi kemampuan pebelajar, 

paradigma yang digunakan oleh pembelajar, skenario pembelajaran, 

pemahaman karakteristik pebelajar dan pemahaman sikap pebelajar. 

Instrumen yang digunakan adalah pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran dan interview, baik dengan pebelajar maupun 

pembelajar. Aspek-aspek yang dikaji yaitu permasalahan 

pembelajaran, karakteristik pebelajar, tujuan pembelajaran serta proses 

dan hasil pembelajaran.  

2. Tahapan yang kedua yaitu Desain 

Jika peneliti berencana untuk mengambangkan rancangan 

pembelajaran  maupun rancangan  pengajaran, maka peneliti perlu 

mendesain sesuai dengan apa yang akan diteliti. Jika peneliti berencana 

untuk mengambangkan LKPD maka peneliti harus mampu 

mengembangkan tujuan instruksional, analisa tugas dan kriteria penilaian 

yang sesuai dengan LKPD yang akan dibuat. Peneliti harus memilih 
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tempat dan pebelajar dari setting yang akan diujicobakan, pembelajar, ahli 

isi materi, ahli pembelajaran, ahli test penguasaan dan ahli dalam bidang 

desain LKPD serta ahli media pembelajaran. Untuk prosedur penilaian, 

peneliti dapat menggunakan kooperatif inkwairi, yakni melalui penilaian 

partisipatori serta kontekstual inkwairi yaitu melalui lembar observasi dari 

para observer dan pebelajar. 

3. Tahapan yang ketiga yaitu Pengembangan  

Pengembangan sesuai dengan pengembangan yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Jika yang dikembangkan oleh peneliti berupa produk LKPD 

berbasis pendidikan matematika realistik indonesia pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Tahap ini adalah melakukan penilaian 

validator terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Penilaian dilakukan 

oleh validator dengan mengisi lembar validasi yang dibuat oleh peneliti. 

4. Tahapan yang keempat yaitu Implementasi 

Dalam tahap ini adalah implementasi, Setelah didapatkan hasil 

validasi dari para ahli maka harus diujikan dalam kelompok kecil (10-15) 

orang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah rancangan 

pembelajaran atau pengajaran dan ataupun LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi aspek kevalidan, keterandalan serta kehasilgunaan. 

5. Tahapan yang terakhir yaitu Evaluasi 

Tahap ini akan dilakukan jika keempat tahap sebelumnya telah 

dilakukan. Dalam tahap ini bisa dilakukan dengan memberikan evaluasi 

formatif maupun sumatif. Hal ini perlu dilakukan agar pembelajar 
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mengetahui pemerolehan pengetahuan dan pemahaman dari pebelajar 

selama pembelajaran.5          

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba ini dilakukan dengan menggunakan satu tahap, 

yaitu: Uji skala kecil, diujicobakan dengan melibatkan 10 peserta didik 

dalam satu kelas VIII di SMP N 4 Gunung Sugih.  

2. Subjek Uji Coba  

Peneliti mempertimbangkan materi yang akan dipelajari yaitu sistem 

persamaan linear dua variabel. Subjek yang di uji coba adalah peserta 

didik kelas VIII di SMP N 4 Gunung Sugih karena telah mempelajari 

materi tersebut. Peneliti melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian 

yaitu untuk mendapatkan data tentang kemenarikan terhadap LKPD yang 

dikembangkan. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Koesioner   

Koesioner merupakan instrumen penelitian yang terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk mengimpulkan informasi 

yang dibutuhkan dari responden. Koesioner merupakan wawancara 

tertulis yang dapat dilakukan dengan tatap muka maupun melalui 

                                                             
5
 opcit.Hal 34-38 
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media sosial. Pada penelitian ini menggunakan angket untuk 

mendapatkan data. 

b. Wawancara   

Pada umumnya para peneliti menggunakan teknik wawancara  

campuran, yakni peneliti mula-mula menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur yang kemudian satu persatu 

diperdalam dengan menggali keterangan lebih lanjut. Pada penelitian 

ini wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang informasi 

proses pembelajaran dan belajar mengajar yang diterapkan.  

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulam data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data atau bukti yang 

akurat seperti tulisan, catatan dan lain sebagainya. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 Peneliti menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu: 

a. Koesioner  

1) Ahli Materi dan Ahli Media. 

Koesioner ditunjukkan kepada ahli untuk memvalidasi 

rancangan  desain LKPD yang telah di susun. 
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Tabel 3.1 Kisi Kisi Lembar Validasi LKPD 

No. 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Butir 

Soal 

1 Kelayakan isi 

dan Materi  

Kesesuaian materi dengan KD 1 

Kesesuaian materi dengan indikator 1 

Pengaitan materi dengan kehidupan 

sehari-hari 

1 

2 Kesesuaian 

Penyajian  

Kejelasan indikator dalam tujuan 

pembelajaran  

1 

Kesesuaian urutan sajian materi  1 

Kesesuaian penggunaan font dan 

ukuran font 

1 

Kejelasan tulisan dan gambar 

dengan materi 

1 

Tampilan dan tata letak pada cover 

sesuai 

1 

Perpaduan warna LKPD baik 1 

Penggunaan foto dan gambar baik 1 

Kemenarikan tampilan LKPD 1 

3 Kesesuaian 

Bahasa  

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar  

1 

Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

1 

Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan pengartian ganda 

1 

4 Karakteristik 

PMRI 

Masalah yang disajikan nyata dan 

dapat di banyangkan  

1 

Contoh masalah yang disajikan  

dalam LKPD dapat membantu 

peserta didik dalam membuat 

model matematika 

1 

Contoh masalah dalam LKPD dapat 

mendorong peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan 

1 

Aktivitas yang disajikan pada 

LKPD mendorong peserta didik 

untuk melakukan interaksi dengan 

peserta didik lain maupun dengan 

lingkungannya 

1 

Contoh masalah yang disajikan 

dapat mendorong peserta didik 

untuk mengaitkan dengan 

pengetahuan yang mereka miliki 

dan dengan materi lainnya 

1 

  Jumlah  19 
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2) Peserta didik 

Koesioner ditunjukkan kepada peserta didik untuk mengetahui 

ketertarikan peserta didik terhadap LKPD. 

Tabel 3.2 Kisi Kisi Respon Peserta Didik 

No. 
Aspek Yang 

dinilai 
Indikator 

Butir 

Soal 

1. Kemenarikan 

LKPD 

Cover LKPD tampak menarik 1 

Kejelasan Isi LKPD 1 

Kesesuaian Gambar/ foto dengan 

materi  

1 

Kemenarikan gambar  1 

Kombinasi warna yang baik  1 

Pemilihan font (jenis dan ukuran) 

pada LKPD  

1 

Bahasa dalam LKPD mudah 

dipahami 

1 

Kemudahan memahami materi  1 

Meningkatkan motivasi belajar  1 

Ketertarikan menggunakan LKPD 

berbasis Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) 

1 

  Jumlah  10 

 

3) Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan guru matematika sekolah untuk 

mengetahui bahan ajar apakah yang dibutuhkan peserta didik.  

Produk yang akan dikembangkan dapat diujicobakan atau tidak. 

Untuk mengetahui pula ketertarikan peserta didik terhadap bahan 

ajar yang dibuat.  
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Tabel 3.3  Kisi-kisi Wawancara 

Indikator Butir Soal 

Proses pembelajaran  1 

Kurikulum yang digunakan  1 

Buku matematika  3 

Kendala saat pembelajaran  1 

Metode pembelajaran  1 

Media pembelajaran  1 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari 

validasi produk LKPD oleh para ahli. Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

dari LKPD yang di kembangkan maka data dianalisis dengan 

menggunakan skala likert. Langkah-langkah dalam menganalisis adalah 

sebagai berikut: 

a. Penilaian Ahli 

1. Pemberian skor disetiap kriteria yaitu sebagai berikut: 

Sangat Baik (SB) diberikan skor 5, Baik (B) diberikan skor 4, 

Cukup Baik (CB) diberikan skor 3, Kurang (K) diberikan skor 2, 

dan Sangat Kutrang (SK) diberikan skor 1.  

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian oleh Para Ahli 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
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2. Kemudian data di hitung skor rata-rata dari setiap kriteria dengan 

menggunakan rumus rata-rata: 

 ̅=
    

 
 

Keterangan: 

 ̅= Skor rata-rata seluruh aspek penilaian 

∑ x= Jumlah skor hasil data yang diperoleh 

n= Banyak butir pertanyaan 

3. Untuk merevisi LKPD menggunakan data penelitian yang bersifat 

kualitatif yaitu berupa komentar dan saran. 

4. Menyimpulkan hasil perhitungan dari setiap aspek kemudian 

kesimpulan penilaian setiap aspek disimpulkan kembali menjadi 

kesimpulan secara utuh berdasarkan kriteria pada tabel dibawah.6 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian LKPD oleh Ahli 

Rumus Interval Skor Kriteria Keterangan 

( ̅ + 1,8 x sbi ) 

< X  

4,20 <X Sangat 

Layak 

Bahan ajar dapat 

langsung 

diimplementasikan 

secara langsung 

tanpa adanya revisi 

( ̅ + 0,6 x sbi ) 

< X   ( ̅ + 

1,8 x sbi ) 

3,40<X   4,20 Layak  Bahan ajar dapat 

diimplementasikan 

dengan melakukan 

revisi mikro (kecil) 

( ̅ - 0,6 x sbi ) 

< X   ( ̅ + 
0,6 x sbi ) 

2,60<X   3,40 Cukup 

Layak  

Bahan ajar harus 

direvisi sesuai 

dengan catatan ahli 

terlebih dahulu 

baru dapat 

                                                             
6
 Hapipah, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Representation, Oral Language And Engagement In Mathematics (ROLEM) Pada Materi 

SPLDV.” Hal 33-34. 
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diimplementasikan 

( ̅  – 1,8 x sbi ) 

< X   ( ̅ - 0,6 
x sbi ) 

 1,80<X  2,60 Kurang 

Layak  

Bahan ajar harus 

direvisi secara 

makro (besar atau 

menyeluruh) baru 

dapat 

diimplementasikan 

X   ( ̅  – 1,8 

x sbi ) 

X   1,80 Tidak 

Layak 

Bahan ajar tidak 

dapat digunakan  

 

Keterangan: 

X : Skor empiris 

 ̅ : Rata-rata ideal 

 ̅ : (
 

 
) (skor Maks. Ideal + skor Min. Ideal) 

sbi: Simpangan baku ideal 

sbi: (
 

 
) (skor Maks. Ideal - skor Min. Ideal) 

Skor Maks. Ideal :5 

Skor Min. Ideal : 1 

b. Penilaian Respon Peserta Didik 

Analisi data dilakukan dengan menggunakan cara sebagai berikut: 

Skor tanggapan (%) = 
                       

                    
 x 100% 

Tabel 3.5 Presentase Angket Respon Peserta Didik.7 

                                                             
7
 Rizki Wahyu Yunian Putra and Aan Subhan Pamungkas, “Pengembangan Bahan Ajar 

Gamifikasi Matematika Siswa MTs” 12 (2019): 187. 

Skor Kualitas  Kriteria  

81% ≤ P ≤ 100% Sangat Menarik  

61% ≤ P < 81% Menarik  

41% ≤ P < 61% Cukup Menarik  

21% ≤ P < 41% Tidak Menarik  

0% ≤ P < 21% Sangat  Tidak Menarik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Varibel pada kelas VIII. Tahapan 

pengembangan menggunakan model ADDIE yang memiliki lima tahapan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analysis  

Tahap analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perlunya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik di SMP Negeri 4 

Gunung Sugih. Ada 2 tahap analisis yaitu analisis kebutuhan dan analisis 

materi. Berikut penjelasannya: 

c. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 4 Gunung Sugih. 

Setelah melakukan wawancara dengan guru matematika didapatkan 

bahwa perlunya bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Menurut Ibu Kustiyah, S.Pd bahwa pembelajaran matematika hanya 

menggunakan buku cetak atau buku pegangan guru saja. Ibu Kustiyah 

menjelaskan bahwa pemahaman peserta didik tentang konsep Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel masih kurang. Analisis menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
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dengan materi tersebut masih kurang paham. Analisis tersebut juga 

menunjukkan bahwa perlunya bahan ajar berupa LKPD berbasis 

pendidikan matematika realisti indonesia. Sehingga hasil analisis ini 

akan dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan LKPD. 

d. Analisis Materi  

Analisis materi digunakan untuk menentukan materi dalam 

penelitian yang akan dibuat. Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel ini dipilih karena peserta didik masih bingung dengan konsep 

soal cerita pada materi tersebut. 

2. Design 

a. Rancangan LKPD 

Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik ini menggunakan 

materi sistem persamaan linear dua variabel dan berbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia (PMRI). Adapun perencanaan awal 

LKPD sebagai berikut: 

1)  Bagian Pendahuluan  

a) Cover yang telah disesuaikan dengan materi. 

b) Kata pengantar. 

c) Daftar isi berisi petunjuk isi dari LKPD beserta halamannya. 

d) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 

Kompetensi serta petunjuk pengisian LKPD. 
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2) Bagian Isi 

a) Pengenalan awal peserta didik mengenai materi Sistem 

Persamaan Linear Dua  Variabel beserta dengan rumus. 

b) Menfaat dan metode penyelesaian sistem persamaan linear 

dua variabel. 

c) Contoh soal dan latihan soal  

3) Bagian Penutup 

Bagian penutup berisi beberapa soal tugas akhir dari materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

b. Rancangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan oleh peneliti. Ada 

dua instrumen penelitian yaitu instrumen untuk mengukur kevalidan 

dan kelayakan produk melalui validasi LKPD dengan beberapa ahli 

dan respon peserta didik dari LKPD yang telah dikembangkan. 

1) Instrumen Kevalidan LKPD  

Instrumen kevalidan LKPD digunakan untuk mengukur 

kualitas produk yang dikembangkan, layak atau tidak untuk 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran matematika 

peserta didik kelas VIII. 

2) Instrumen angket respon peserta didik  

Angket peserta didik digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didik dengan LKPD yang dikembangkan untuk melihat 
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kemenarikan peserta didik terhadap LKPD. Angket peserta didik 

berisi tentang pertanyaan mengenai kemenarikan LKPD yang 

dibuat. 

3. Development  

a. Pembuatan LKPD 

Proses Pengembangan LKPD ini menggunakan bantuan 

aplikasi canva. Pengembangan LKPD dibuat sesuai dengan rencana 

pengembangan yang telah dirancang. Unsur-unsur yang terdapat 

pada LKPD meliputi  sampul depan (cover), bagian isi, dan bagian 

penutup. Berikut beberapa tampilan pembuatan LKPD: 

Tabel 4.1 Unsur-Unsur LKPD 

Unsur-unsur 

LKPD 
Tampilan Keterangan 

Cover  

 

Halaman depan atau 

cover LKPD memuat 

informasi berupa 

judul, materi, nama 

penyusun, asal 

penyusun, dan 

identitas peserta didik. 

 

Bagian Isi 

 

Bagian isi berupa 

contoh soal atau 

langkah-langkah 

dalam menyelesaikan 

contoh soal serta soal 

latihan. 
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Penutup 

 

Bagian akhir atau 

penutup berupa soal-

soal latihan akhir. 

 

 

b. Validasi LKPD 

Setelah selesai membuat produk LKPD kemudian dilakukan 

validasi oleh validator agar dapat diimplementasikan di lapangan. 

Penilaian validasi di ukur menggunakan angket yang telah dibuat 

dengan lima skala dan saran serta masukan untuk memperbaiki 

produk LKPD selanjutnya. Penilaian validasi ini dilakukan oleh dua 

validator dosen matematika yaitu Juitaning Mustika,M.Pd dan Dwi 

Laila Sulistiowati,M.Pd. 

Tabel 4.2 Validasi Ahli  

No. 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Validator 

Ahli 

Materi 

Ahli 

Media 

1 Kelayakan isi 

dan Materi  

Kesesuaian materi dengan KD 5 5 

Kesesuaian materi dengan 

indikator 

5 5 
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Pengaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 4 

2 Kesesuaian 

Penyajian  

Kejelasan indikator dalam tujuan 

pembelajaran  

5 4 

Kesesuaian urutan sajian materi  5 4 

Kesesuaian penggunaan font dan 

ukuran font 

4 4 

Kejelasan tulisan dan gambar 

dengan materi 

4 5 

Tampilan dan tata letak pada 

cover sesuai 

3 4 

Perpaduan warna LKPD baik 4 4 

Penggunaan foto dan gambar 

baik 

4 4 

Kemenarikan tampilan LKPD 4 5 

3 Kesesuaian 

Bahasa 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa indonesia yang baik dan 

benar 

4 5 

Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

5 4 

Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan pengertian ganda 

4 4 

4 Karakteristik 

PMRI 

Masalah yang disajikan nyata 

dan dapat di banyangkan  

4 

 

4 

 

Contoh masalah yang disajikan  

dalam LKPD dapat membantu 

peserta didik dalam membuat 

model matematika 

3 4 

Contoh masalah dalam LKPD 

dapat mendorong peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan 

4 4 

Aktivitas yang disajikan pada 

LKPD mendorong peserta didik 

untuk melakukan interaksi 

dengan peserta didik lain 

maupun dengan lingkungannya 

3 4 

Contoh masalah yang disajikan 

dapat mendorong peserta didik 

untuk mengaitkan dengan 

pengetahuan yang mereka miliki 

dan dengan materi lainnya 

3 4 

 Jumlah  75 81 

 Rata-rata  3,94 4,26 

 Kategori  Layak  Sangat 

Layak  
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Berdasarkan data dari ahli materi dan ahli media, penilaian dari 

ahli menunjukkan presentase 3,94 dengan kategori layak dan  

penilaian ahli materi mendapatkan 4,26 dengan kategori sangat layak. 

Sehingga LKPD yang  di buar telah memenuhi kriteria kelayakan, 

Dengan demikian LKPD dapat digunakan untuk membantu proses 

belajar mengajar.  

Selain penilaian di atas, validator juga memberikan saran 

terhadap perbaikan bahan ajar ini. Adapun sarannya sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Kritik Dan Saran Para Ahli 

No. 
Nama 

Validator 
Kritik Dan Saran 

1. Juitaning 

Mustika, M.Pd 

1. Perbaiki tata letak cover. 

2. Perbaiki jawaban pada beberapa contoh. 

3. Soal yang dibuat harus masuk akal. 

2. Dwi Laila 

Sulistiowati, 

M.Pd 

1. Perbaiki beberapa kesalahan yang masih 

terdapat pada LKPD. 

2. Gunakan simbol secara konsisten seperti 

pada halaman 3 penggunaan huruf 

A,B,C pada rumus dan keterangan yang 

tidak konsisten.  

3. Pada bagian materi substitusi, 

penyelesaian ada yang menggunakan 

metode eliminasi, sedangkan 

penyelesaian menggunakan metode 

eliminasi disajikan setelah substitusi. 

 

c. Revisi LKPD 

Berdasarkan saran dan  masukan dari validator, maka 

dilakukan perbaikan LKPD pada penelitian ini. Adapun hasil revisi 

atau perbaikan LKPD sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 Revisi LKPD 

No. Saran Sebelum Sesudah 

1. Saran 

validator 1, 

memperbaiki 

tulisan dalam 

cover LKPD 

  
2. Saran 

Validator 1, 

memperbaiki 

tata tulisan. 

  

3. Saran 

validator 1, 

menambahka

n tulisan 

judul materi 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 
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4. Saran 

validator 1, 

menambahka

n tulisan 

judul materi 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

 
 

5. Saran 

validator 1, 

penulisan 

contoh 

dipindahkan 

kebawah 

setelah 

penulisan 

rumus. Saran 

validator 2, 

memperbaiki 

penulisan 

rumus. 

 

 

6. 

 

Saran 

validator 1, 

memperbaiki 

contoh soal. 

 
 



53 
 

 

 

7. Saran 

validator 1, 

perbaikan 

grafik, yaitu 

penulisan 

titik potong. 

 
 

8. Saran 

validator 1, 

perbaikan 

latihan soal. 

  
9. Saran 

validator 1, 

memperbaiki 

soal. 
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10. Saran 

validator 1, 

perbaikan 

soal yang 

lebih masuk 

akal. 

  
 

4. Implementation  

Produk yang telah dikembangkan, kemudian dilakukan ujicoba. 

Produk LKPD di ujicobakan kepada peserta didik di SMP Negeri 4 

Gunung Sugih di kelas VIII pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel yang dilaksanakan pada hari Kamis, 7 April 2022. 

Saat ujicoba peserta didik diberikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), setelah itu peserta didik dipersilahkan untuk mengerjakan soal 

di depan kelas. Dari 10 peserta didik, ada 4 peserta didik yang 

mengerjakan latihan soal di papan tulis dan aktif dalam proses 

pembelajaran.Selanjutnya peserta didik diberikan lembar angket respon 

peserta didik, adapun hasil dari lembar angket tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Peserta Didik  Skor  

Peserta Didik 1 40 

Peserta Didik 2 44 

Peserta Didik 3 33 

Peserta Didik 4 41 

Peserta Didik 5 35 

Peserta Didik 6 43 

Peserta Didik 7 45 

Peserta Didik 8 42 

Peserta Didik 9 41 

Peserta Didik 10 38 

Total skor 402 

Presentase  80,4% 

Kategori  Menarik 

 

Keterangan: 

Jumlah item: 10  

Jumlah peserta didik:10 

Skor maksimal: 500 

Skor tanggapan (%) = 
                         

                     
 x 100% 

Skor tanggapan (%) = 
   

    
 x 100% 

    = 80,4% 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap hasil angket respon peserta 

didik menunjukkan presentase 80,4% sehingga LKPD tersebut di 

kategori menarik. Adapun beberapa kritik dan saran peserta didik 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan yaitu LKPD yang 

dikembangkan  menarik serta membantu  dalam memahami materi sistem 

persamaan linear dua variabel dan untuk sarannya yaitu untuk memakai 

warna LKPD yang lebih berwarna. Dengan demikian LKPD ini dapat 



56 
 

 

 

digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran peserta didik 

SMP kelas VIII semester 1. 

5. Evalution  

Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat kembali kelayakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) saat telah diujicobakan. Peneliti 

tidak melakukan revisi setelah dilakukan uji coba produk ke lapangan 

dikarenakan: 

1. Penentuan standar kualitas atau kelayakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dalam penelitian ini ditentukan oleh penilaian ahli validator 

dan respon peserta didik. 

2. Kesimpulan akhir dari ujicoba yang dilakukan menunjukkan bahwa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) mendapatkan nilai 3,94 dan 4,26 

dengan kategori layak dan sangat layak. Dan untuk lembar angket 

peserta didik mendaPpatkan presentase 80,4% dengan kategori 

menarik. 

 

B. Kajian Produk Akhir  

Pertama, kelayakan produk LKPD berbasis pendidikan matematika 

realistik indonesia ditunjukkan dari hasil validasi ahli materi dan ahli media 

dengan rata-rata keseluruhannya 3,94 dan 4,26 sehingga dinyatakan layak. Hal 

ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bunga Jenanda, 

peserta didik setuju bahwa LKPD berbasis PMRI menarik serta mudah 

dipahami. Peserta didik juga tertarik menggunakan LKPD berbasis PMRI ini 

dalam proses pembelajaran karena membantu dalam memahami materi 
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pembelajaran.1 Dengan demikian LKPD berbasis PMRI ini dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran peserta didik SMP kelas VIII 

semester 1. 

Kedua, berdasarkan hasil angket respon peserta didik yang diberikan 

kepada 10 peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria menarik, hal tersebut di dapat dari rata-rata keseluruhan 80,4%. 

Menurut Syfa Virza Fitria, LKPD yang dibuat cukup menarik untuk 

digunakan dalam mempelajari materi sistem persamaan linear dua variabel 

dengan jelas dan mudah.2 Hal tersebut juga juga sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Petrus Elfridus Meo Bhagi,  tanggapan peserta didik 

terhadap penggunaan lks ketika proses pembelajaran membantu peserta didik 

dalam memahami materi kerena menggunakan masalah yang ditemui di 

kehidupan sehari-hari.3 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

LKPD yang dikembangkan masih memiliki beberapa kekurangan. 

Adapun beberapa keterbatasan dalam pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Materi sistem persamaan linear dua varibel pada LKPD hanya 

menggunakan tiga metode yaitu metode grafik, metode subtitusi dan 

metode eliminasi. 

                                                             
1
 Jenanda, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan Kelas IX.2 SMP N 1 Kec. Situjuh 

Limo Nagari.” Hal. 81. 
2
 Respon dari Syfa Virza Fitria, selaku salah stu peserta didik SMP Negeri 4 Gunung 

Sugih, 7 April 2022. 
3
 Bhaghi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII D SMP 

BOPKRI 1 Yogjakarta.” 
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2. LKPD berbasis pendidikan matematika realistik indonesia pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel hanya di implementasikan dan di 

ujicobakan pada kelompok kecil yaitu 10 peserta didik di kelas VIII 1. 

3. Waktu yang digunakan masih terbatas hanya 2 jam pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendidikan matematika realistik indonesia pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) ini dikembangkan dengan 

metode penelitian dan pengembangan, yaitu dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).    

a. Analysis, proses analisis kebutuhan yang diperlukan peserta didik. 

b. Design, tahap perencanaan Lembar Kerja Peserta Didik. 

c. Development, tahap pengembangan yaitu membuat produk yang 

dikembangkan. 

d. Implementation 

Pada tahap implementasi, LKPD yang telah dibuat dan telah 

divalidasi serta sudah melalui tahap revisi atau perbaikan menurut 

ahli. LKPD berbasis pendidikan matematika realistik indonesia 

(PMRI) ini kemudian diujicobakan kepada 10 peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 4 Gunung Sugih. 
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e. Evaluation  

Tahap evaluasi ini tidak dilakukan karena kelayakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dilihat dari validasi para ahli. 

2. Hasil pengembangan LKPD berbasis pendidikan matematika realistik 

indonesia dilihat dari aspek kelayakan dan kemenarikan. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

layak digunakan di kelas VIII SMP Negeri 4 Gunung Sugih. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji ahli materi dan ahli media dengan 

mendapatkan nilai total 4,10 dengan kategori layak artinya LKPD baik 

digunakan untuk dilanjutkan ke tahap uji coba. Berdasarkan ujicoba 

lapangan dengan melihat respon peserta didik mendapatkan nilai 80,4% 

dengan kategori menarik. Sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dikembangkan layak untuk digunakan selanjutnya sebagai bahan 

ajar untuk menunjang proses belajar peserta didik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, berikut ini disampaikan 

saran bagi: 

1. Disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan pengembangan 

lebih lanjut terhadap LKPD ini agar menghasilkan LKPD yang lebih 

inovatif dan menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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2. Disarankan pengembangan selanjutnya agar dapat melengkapi materi pada 

metode penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Disarankan pengembangan selanjutnya agar dapat melakukan ujicoba 

kelompok besar. 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi  
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 Ahli Materi Ahli Media 

Skor 75 81 

Rata-rata 3,94 4,26 

Jumlah 4,10 

Kategori Layak 
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Lampiran 12. Angket Respon Peserta Didik  
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Hasil angket respon peserta didik SMP Negeri 4 Gunung Sugih 

Peserta Didik  Skor  

Peserta Didik 1 40 

Peserta Didik 2 44 

Peserta Didik 3 33 

Peserta Didik 4 41 

Peserta Didik 5 35 

Peserta Didik 6 43 

Peserta Didik 7 45 

Peserta Didik 8 42 

Peserta Didik 9 41 

Peserta Didik 10 38 

Total skor 402 

Presentase  80,4%   

Kategori  Menarik 

 

Keterangan: 

Jumlah item: 10 

Jumlah peserta didik:10 

Skor maksimal: 500 

Skor tanggapan (%) = 
                         

                     
 x 100% 

Skor tanggapan (%) = 
   

    
 x 100% 

    = 80,4% 

Acuan: 

Presentase Angket Respon Peserta Didik. 

 Skor Kualitas  Kriteria  

81% ≤ P ≤ 100% Sangat Menarik  

61% ≤ P < 81% Menarik  

41% ≤ P < 61% Cukup Menarik  

21% ≤ P < 41% Tidak Menarik  

0% ≤ P < 21% Sangat  Tidak Menarik 
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Lampiran 13. Hasil Wawancara 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK 

INDONESIA (PMRI) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN 

LINEAR DUA VARIABEL DI SMP NEGERI 4 GUNUNG SUGIH 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. PETUNJUK 

1. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang proses 

pembelajaran dan belajar mengajar yang diterapkan di SMP Negeri 4 

Gunung Sugih pada mata pelajaran matematika. 

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama penelitian 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan penenelitian sewaktu-waktu masih dapat berubah 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan sampai 

memperoleh informasi yang di inginkan. 

 

B. IDENTITAS  

Informan  : Guru Matematika Di SMP Negeri 4 Gunung Sugih. 

Waktu Pelaksanaan :  29 Maret 2022 

 

C. WAWANCARA/ INTERVIEW 

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Gunung 

Sugih? 

2. Kurikulumnya seperti apa? Berapa jam diberikan dalam seminggu untuk 

pembelajaran matematika? 

3. Buku apa yang digunakan untuk menyampaikan materi matematika? 

4. Mengapa buku tersebut yang digunakan? 

5. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar yang digunakan? 

6. Apa kendala yang dialami saat proses pembelajaran? 

7. Bagaimana metode yang digunakan untuk menyampaikan materi sistem 

persamaan linear dua varibel? 

8. Apakah media yang digunakan dalam penyampaian materi sistem 

persamaan linear dua variabel?  

Jawaban: 

1. Proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Gunung Sugih 

adalah pertama guru melakukan salam pembuka, membersihkan kelas 

jika masih kotor, kemudian guru menunjuk ketua kelas untuk 
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memimpin doa, guru mengulas kembali materi sebelumnya, guru 

menunjuk peserta didik untuk menjelaskan materi, kemudian berdiskusi 

untuk mengerjakan soal dan guru membantu peserta didik dalam 

berdiskusi kelompok, selanjutnya menunjuk peserta didik untuk 

mengerjakan soal di papan tulis, setelah selesai pembelajaran guru 

menunjuk ketua kelas untuk berdoa dan salam penutup. 

2. Kurikulum yang digunakan adalah kirikulum 2013 yang terbaru. Dalam 

seminggu pembelajaran terdapat 5 jam pembelajaran. 

3. Buku yang digunakan adalah buku paket matematika. 

4. Karena disediakan oleh sekolah. 

5. Baik. 

6. Kendala yang dialami oleh guru matematika yaitu peserta didik tidak 

belum mengerti atau nelum memahami konsep dasar matematika, 

sehingga cukup lama untuk memberikan pengertian kepada peserta didik. 

Kendala lainnya seperti fasilitas sekolah yang kurang memadai. 

7. Metode yang digunakan yaitu ceramah, diskusi kelompok. 

8. Dengan menggunakan benda yang nyata. 
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